K.H. MADEALI (1895-1965)   
IN MEMORIAL 45 TAHUN PESAN KAKEK – BUYUT
YANG TERAKHIR KEPADA CUCU CICITNYA
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Butir-Butir Pesan Kakek Bujut K. H. Madeali (Melalui serangkaian surat yang ditulis dalam aksara dan Bahasa Bugis, Antara 21 Maret 1964 s/d 18 September 1964)

Inti sari dituturkan kembali oleh: A. Hafied A. Gany (Surat Asli masih tersimpan rapih)
Pesan dalam Surat Kakek Tanggal 27 April 1964.
1. Nenekda selalu mendoakan sehabis sembahyang Lima Waktu agar cucunda mencapai cita-cita dan mendapatkan segala kebaikan dunia akhirat.

2. Menyampaikan Niat. Sembahyang Hajat. Bacaan Rakaat Awal dan rakaat ke dua serta syarat-syarat makbulnya.

3. Juga menyampaikan Doa Yasin dan persyaratan bacaan:

4. Wahai Cucu Cicitku, Hafallah Yasin dengan baik, setiap selesai bacaan diikuti dengan bacaan doa khusus untuk surat “Yasin”

5. Salin ke satu buku dan hafallah baik-baik doa Yasin, seboleh-bolehnya memadukan empat inti: Intinya Hati (konsentrasi  Fikiran yang khusyuk); Intinya Sembahyang, yaitu Sembahyang Hajat; Intinya Malam (Tengah Malam); Intinya Quran (Yasin) bersama doa dan persyaratannya.

6. Wahai Cucu Cicitku, Yasin merupakan modal kehidupan saya yang Utama, Saya pesankan agar Cucunda/Cicit jangan memandang remeh pesan dalam surat saya ini, hanya itulah itulah sebagai “warisan” dari saya;

7. Balaslah setiap surat secepatnya, karena surat sama dengan memberi salam, wajib dibalas.

8. Nabi Muhammad bersabda bahwa tiap-tiap sesuatu punya “inti”. Intinya Quran adalah “Surat Yasin”.

9. Barang siapa membaca Yasin setiap malam, jika dia meninggal, maka dia akan mati syahid;

10. Barang siapa membaca Yasin dalam kondisi kelaparan, Allah akan memberikan rasa kenyang kepadanya;

11. Barang siapa membaca Yasin dalam keadaan rasa takut, maka Tuhan akan menghilangkan rasa takutnya;

12. Barang siapa membaca Yasin dalam perjalanan, maka Tuhan akan menyelamatkan mereka dalam perjalanannya;

13. Wahai Cucuku cicitku (Buah Hatiku), jika cucunda akan melakukan sesuatu, pandanglah ke padang yang lapang artinya sisi enam (pertimbangkan segala penjuru), lalu berteduh di bawah pohon besar rindang, artinya Pemerintah.

Pesan dalam surat Kakek Tanggal 15 Juni 1964

14. Doa Surat Alwaqiah, supaya cucunda mengupayakan untuk menghafal Surat Alwaqiah beserta doanya.

15. Sesungguhnya Surat Alwaqiah adalah surat Keberlimpahan (Kekayaan), dan kekayaan itu ada dua, kekayaan Lahir dan kekayaan Bathin (Taqwa dan Ilmu Pengetahuan);

16. Janganlah cucunda bolong-bolong membaca Surat Alwaqiah. Insya Allah Tuhan akan menyelamatkan cucunda serta memberikan nafkah keberlimpahan lahir bathin. Sesungguhnya Surat Alwaqiah adalah surat” Alganiyyi” atau surat kekayaan namanya.

17. Setiap selesai dibaca, diikuti dengan doa yang nenekda kirim benar-benar disimpan dan dipelihara baik-baik disalin di bukumu, juga surat doa surat Yasin;

Pesan dalam surat Kakek Tanggal 18 Juni 1964

18. Mengingatkan bahwa nenekda ada mengirim surat disertai manfaat Surat Yasin, doanya serta Salat Hajat dan syarat-syaratnya) mohon cucunda benar-benar memperhatikannya, menghafal/mengamalkan (melakukannya).

19. Camkanlah bahwa Yasin itu Pakaian Kebesaranku, juga saya wariskan kepada Pamanmu C.A. Rasyid Aly, janganlah dianggap remeh. Apapun yang akan dilakukan atau dikehendaki, Sembahyang Hajatlah dan bacalah Yasin bersama doanya.

Pesan dalam surat Kakek Tanggal 25 Juli 1964

20. (Keadaanku sudah sedikit berubah dari sedia kala) Wahai cucuku, Senantiasalah ditanamkan rasa takut kepada Tuhan Allah SWT.

21. Wahai Cucuku cicitku kupesankan melalui perantaraan Abdul Hafied, dimanapun cucunda berada, ingatlah kepada Tuhan sewaktu kamu dalam keadaan senang, sesungguhnya Tuhan akan mengingat kamu pada saat kamu mengalami penderiataan.

22. Wahai cucu cicitku, janganlah kamu salah langkah (salah kemas). Tanamkanlah di hatimu niat yang baik, tancapkan dan kencangkan-bulatkan tekat dan hatimu, tuntutlah Rakhymat-NYA. Saya tetap mengirimu dengan doa sampai saya meninggal dan sampai berada di tanah seberang (di alam kubur);

Pesan dalam surat Kakek Tanggal 17 September 1964

23. Peliharalah ilmu untuk kamu warisakan kepada adikmu, anak-anakmu dan turunanmu, janganlah salah langkah dan berpasralah kepada Tuhan. Biasakanlah merendahkan diri, karena merendahkan diri adalah salah satu sifat Nabi SAW.

24. Ingat pesan Bapakku (Lato Nusuk, HG), Pada hidup ini ada dua ikatan rantai, satu ada di leher, satu di pergelangan kaki. Kalau kamu ambil yang di atas kamu tertarik dari yang di bawah, kalau kamu ambil yang di bawah, maka kamu akan tertarik dari lehermu.

Pesan dalam surat Kakek Tanggal 18 September 1964

25. Belajarlah sungguh-sungguh, janganlah kamu diombang ambingkan oleh suasana.

26. Doa untuk mencerdaskan pikiran: Diterima dari Guru Besar Saya Puang Aji Katuu, Tau panritana Karamek: “Allahumma Urzuknii Fahammannbiyyina, wahifdal mursaliina, wailhamal malaikatil mukarrabiina”, Bacalah itu selalu.
27. Doa ini dibaca Nabi sewaktu mengangkat kaki, dan melangkahkan kaki kanan menginjak tanah sambil membaca: “Bismillahi Amantubillah Tawakkaltu Alallahi Laahaula Walaakuwwata Illaa Billahi”.

28. Begitulah setiap hari. Adapun syaratnya adalah (sebagaimana yang saya terima dari Buyutmu – Bapakku): (1) Jangan sampai menginjak bayangan sendiri; (2) Jangan sampai bayangan kita terkena perkakas kerja kalau kita melakukan sesuatu; (3) Jangan dilangkahi; (4) kalau memukul palu, kampak, golok, pulpen dan sebagainya; (5) Umumnya orang akan bekerja ogah-ogahan kalau ini dilakukan, atau sering kena kecelakaan (Ini saya dapat warisan dari buyutmu, Bapakku La Nusuk – Jangan sekali-kali dipandang remeh, cucuku.

(Disarikan dari kumpulan surat-surat Almarhum Nenekda Haji Madeali kepada saya – dalam bahasa Bugis -- saat-saat menjelang beliau meninggal dunia di Tahun 1965, rupanya sudah mengetahui bahwa beliau sudah tidak lama lagi akan dipanggil Tuhan) – Diketik Ulang di Jakarta, 20 Agustus 2003; direproduksi kembali tanggal 27 April 2009 atau tepat 45 tahun dari rangkaian pertama surat-surat terakhirnya.  
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